Duta Pewayangan Kelas Dunia: Ki Purbo Asmoro
Tidak banyak masyarakat Indonesia yang menyadari bahwa pada tahun 2003 UNESCO mengakui signifikansi wayang secara internasional sebagai salah satu bentuk kesenian yang disebut sebagai “masterpiece of the oral and intangible heritage of humanity.” (karya agung warisan budaya dunia).
Semenjak pernyataan tersebut dikeluarkan, Purbo Asmoro, dalang kondhang asal Pacitan, yang berdomisili di Solo telah tak kenal lelah mencoba menerapkan misi dari UNESCO dengan berusaha menumbuhkan apresiasi dan penghormatan masyarakat dunia terhadap seni pewayangan sebagai karya seni yang kompleks dan mendalam. Tanpa dukungan langsung dari UNESCO, Purbo Asmoro, dosen Jurusan Pedalangan di Institut Seni Indonesia, Surakarta, telah menjelma menjadi duta dari salah satu karya seni yang terindah, dan merupakan kontribusi vital yang dapat ditunjukkan Indonesia kepada dunia ; bentuk karya seni yang tak terbandingkan, wayang kulit.
Mulai tahun 2005, Ki Purbo telah melakukan tour-tour di beberapa negara di dunia seperti di Amerika, Inggris, Jepang, Bolivia, Singapore, dan Thailand, begitu juga  beliau seringkali menampilkan pertunjukan wayang kulit untuk komunitas expatriat kelas dunia di Jakarta. Beliau juga telah mendapat undangan untuk melakukan pementasan di Paris-Perancis di bulan Maret tahun depan, diluar beberapa pementasan bertaraf internasional lainnya. Apakah yang menjadikan pementasan wayang kulit Ki Purbo Asmoro menjadi sangat spesial dan berbeda?

Purbo Asmoro tidak hanya menyelenggarakan pementasan yang dapat menyentuh hati penonton dalam semalam. Beliau betul-betul dapat menjadi sejiwa dan sepemikiran dengan negara yang dikunjunginya dengan cara melakukan pendekatan terhadap pemain gamelan dan penonton setempat.  Kunjungan beliau tidak hanya terfokus pada pementasan wayang namun juga pada sesi workshop dan sesi tanya jawab yang detail dan interaktif setelah itu. Efek dari kunjungan beliau bagi komunitas artistik negara negara yang dikunjunginya tidak berakhir pada saat pementasan selesai malam itu, namun acapkali berlanjut sampai bertahun-bertahun pasca dia kembali ke Indonesia.

Marilah kita mulai dengan efek Ki Purbo Asmoro sebagai duta dalam negeri saja. Beliau tampil beberapa kali dalam satu tahun untuk komunitas expatriat di Jakarta. Bulan May yang lalu beliau mengadakan pementasan dan workshop untuk 800 murid dari kurang lebih 40 negara yang berbeda di Jakarta International School, dan oleh sebab itu, dengan sekali tepuk beliau berhasil memperkenalkan komunitas internasional ini kepada keindahan wayang kulit Indonesia.  Di Hotel Dharmawangsa bulan May yang lalu, beliau mementaskan dua malam yang penuh dengan pertunjukkan yang disponsori oleh Klub Bimasena. Dalam berbagai hal, aspek yang paling menonjol dari event-event ini adalah pembahasan yang interaktif dalam sesi tanya jawab yang mengikuti setiap pementasan. Para pencinta wayang yang berwawasan luas, dan para expat yang ingin tahu saling bertukar pendapat dan melontarkan pertanyaan kepada sang dalang, yang dengan jelas dan penuh keterampilan berbagi pola pikirnya.

Purbo Asmoro baru saja kembali dari lawatan 10 harinya ke Jepang, dimana beliau menampilkan versi dua jam-an dari lakon Arjuna Wiwaha dengan diiringi oleh grup gamelan lokal yang dikenal dengan nama Lambangsari. Seluruh anggota group ini merupakan warga negara Jepang. Berlatih secara hafalan-hafalan dari rekaman, anggota Lambangsari mengasah kemampuan mereka, selama kurang lebih satu tahun sebelum pementasan, diakhiri dengan kedatangan Purbo Asmoro seminggu sebelumnya untuk memimpin latihan latihan akhir. Penonton menyaksikan pementasan melalui kedua sisi layar, dan kebanyakan sangat mengagumi betapa ”hidup” dan dramatisnya gerakan gerakan yang dilakukan Purbo Asmoro. Ditambah lagi dengan melihat kenyataan bahwa  seorang dalang harus menangani begitu banyak wayang, begitu berbeda dengan bentuk kesenian lokal, teater Kabuki dimana suatu pementasan melibatkan begitu banyak puppeteers. 
Beberapa bulan yang lalu, tepatnya di bulan Maret 2008,  Purbo Asmoro berkunjung dari rumah ke rumah selama 48 jam di kota ‘tertinggi’ di dunia, La Paz, Bolivia, di ketinggian 3600 meter diatas permukaan laut. Di daerah ini, Purbo Asmoro mementaskan pertunjukan perdana wayang kulit jawa, pementasan sepanjang 45 menit tersebut diiringi oleh musik dari CD yang diproduksinya bersama rombongan gamelannya sendiri, Mayangkara, sebelum berangkat. Penonton yang menggunakan bahasa spanyol banyak membicarakan mengenai keindahan dan makna dibalik pementasan wayang kulit tersebut. Mereka mengelu-elukan Purbo Asmoro seperti layaknya penonton ‘barat’ mengelu-elukan seorang rock star— dari mulai teater sampai ke restauran beliau dicari dan ditunggu-tunggu bahkan sampai kembali ke hotelnya, hanya untuk mendapat kesempatan menjabat tangan sang dalang berbakat dan mencium kedua pipi beliau, seperti dalam budaya latin sering dilakukan. Namun yang paling penting, Purbo Asmoro (walaupun dalam keadaan menderita “altitude sickness” dari ketinggian) tetap mengadakan workshop yang pastinya panjang dan melelahkan untuk para profesional teater setempat. Hal ini juga menjadi titik puncak dari festival yang diadakan dua kali dalam setahun ini. Semuanya meninggalkan kesan yang bertahan lama di hati dan pikiran kalangan seniman di Amerika Selatan.
Salah seorang pakar teater Amerika Selatan menulis di sebuah koran local keesokan harinya: “Dalam waktu dua hari ini, Ki Purbo Asmoro membuat saya berfikir dalam mengenai hal yang berikut ini: apakah seni panggung yang kita kenal dan kita praktekkan selama ini di Amerika Selatan, telah kehilangan mistisisme karena terlalu mementingkan segi teknisnya? Apakah kita telah melupakan bahwa ekspresi utama dari seni panggung adalah ritualnya? Saya mendapatkan inspirasi yang begitu luar biasa dari teman kami dari Indonesia.”
Di bulan September tahun lalu, Purbo Asmoro diundang untuk mengadakan pementasan di London untuk peresmian dan pembukaan the Royal Festival Hall di Thames. Sekali lagi, beliau mempersiapkan pertunjukan dengan penuh semangat melibatkan rombongan gamelan lokal, the Southbank Gamelan Players, dan kali ini mementaskan pertunjukan wayang kulit semalam suntuk, tidak seperti pementasan luar negeri yang biasanya dipersingkat. Karena pementasan ini dialih bahasakan secara langsung melalui layar LCD, penonton dapat memahami pesan-pesan filosofis yang terkandung dalam lakon wayang yang dikomunikasikan oleh dalang. Pesan yang berkaitan dengan perdamaian di dunia, lingkungan sekitar dan pentingnya introspeksi diri sendiri di haturkan melalui pementasan-pementasan beliau. Begitu pula dengan keindahan gerakan wayang-wayang tersebut ditengah layar menunjukkan kemampuan besar sang dalang dalam dramatisasi dan penggunaan kata kata. 
Pada bulan Juni 2006, Purbo Asmoro menyelenggarakan tour di kota kota besar Amerika yang bagaikan angin puyuh! Kota dan universitas di Amerika yang dikunjngi beliau termasuk New York, Washington DC, Chicago, Seattle, Wesleyan University dan Kalamazoo College. Pementasan beliau disambut dengan sorak sorai dan tepukan, yang mana dibeberapa tempat bisa sampai 3 menit tanpa berhenti. Purbo Asmoro berlatih secara intensif di tempat bersama rombongan gamelan local profesional yang dikenal dengan nama Manunggal Rasa—kolaborasi warga amerika dari East Coast yang pernah mengenyam pendidikan di Solo and musisi jawa yang tinggal menetap di Amerika. 
Anne Stebinger, salah satu anggota Manunggal Rasa yang pernah belajar di Solo selama beberapa tahun di era 80-an berkomentar, “Manunggal Rasa adalah klenengan (konser musik) group dan kadang kala juga mementaskan wayang klasik. Mas Purbo benar benar membuka mata dan telinga dan juga pikiran kita terhadap tantangan garapan—gaya baru dan lebih modern dari musik pengiring wayang. Pada saat latihan, beliau bisa menjadi sangat sabar namun bisa juga sangat penuntut., dan setelah bekerja dibawah tuntunan beliau saya merasakan kemampuan saya sebagai pemusik bertumbuh pesat” 
Pada pementasan-pementasan ini, seperti halnya pementasan di London, di Singapore Art Museum pada tahun 2006, dan di Jakarta bagi para expatriat, alih bahasa yang dilakukan secara langsung dan bersamaan ke dalam bahasa Inggris dilakukan oleh Kathryn Emerson dari Jakarta International School, yang telah banyak mempelajari bahasa, gaya, dan filosofi yang digunakan Purbo Asmoro selama bertahun tahun. Dengan alih bahasa yang langsung dan bersamaan, penonton dapat mengerti bukan hanya jalan ceritanya saja, namun juga ke”dalaman” komentar, filosofi, ritme dan kelakar sang dalang yang disuguhkan dalam metáfora dalam dialog beliau.

Satu permintaan yang diinginkan semua penonton dari luar negeri yang sudah pernah saya mintai pendapatnya adalah mereka menginginkan pementasan wayang ini dilakukan dalam bahasa aslinya. Dalang yang mencoba mebawakan pementasan dalam bahasa Inggris biasanya sulit dimengerti, karena kendala lafal pengucapan dan penggunaan bahasa yang terlalu simpel dan tidak puitis, atau mungkin juga pementasan menjadi kaku dan kurang spontan karena mereka harus mengikuti teks yang sudah dipersiapkan sebelumnya agar sesuai dengan bahasa Inggris. “Saya lebih suka melihat pertunjukan wayang yang menggunakan bahasa aslinya dibandingkan dengan dalang yang menggunakan bahasa Inggris,” komentar Carol Walker dari Jakarta. “Ada rasa yang menggambarkan keindahan dan keaslian pada saat mendengarnya.”
Entah itu berupa pementasan di luar negeri, pengadaan workshop dan wawancara di luar negeri, berbagi keahliannya tentang seni kepada komunitas expatriat di Jakarta, atau menjadi pengajar sehari hari di institusi asal beliau, Institut Seni Indonesia di Solo, Purbo Asmoro dapat dikatakan salah satu duta Indonesia yang sangat baik. Rakyat Indonesia sepatutnya bangga atas apa yang telah dicapai oleh beliau dan efeknya terhadap komunitas seni dunia.
Untuk keterangan lebih lanjut, silakan mengunjungi website-nya Ki Purbo:

www.purboasmoro.com

NOTE: Sekitar tahun depan, enam dari pementasan live dari Purbo Asmoro akan dirilis kedalam bentuk DVD yang akan dikelola oleh the Lontar Foundation sebagai bagian dari paket pendidikan untuk menguji perbedaan antara klasik, modern dan gaya dipersingkat dalam pewayangan. Akan tersedia teks dalam bahasa Inggris, Indonesia, Prancis, dan Jepang dalam setiap pementasan, juga akan terdapat catatan tambahan pada rekaman DVD tersebut.
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